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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Arab merupakan bahasa. internasional selain bahasa Inggris. Akan

tetapi peminat bahasa Arab m bukti dari jumlah calon mahasiswa
yang mendaftar jurusa inggi setiap tahunnya masih
sedikit jika dibandi kan karena masyarakat

ian, bahasa

Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang telah m rkembangan
sejalan n.1 Bahasa
Arab an ba g sangat penting bagi a Al-Qur’an
dan Al ikan pedoman dan sum gama lIslam
diturun akan bahasa Arab. Sebag i h swt dalam
QS.Y

2331C)

Te

Islam yang dibawa oleh bangsa Arab yang melakukan perdagangan di Indonesia.

1Abd.Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memamhami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. Il; Malang: UIN-Maliki Press, 2012), h. 1.

2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Nala Dana,
2013), h. 235.

1
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Dalam perkembangannya bahasa Arab awalnya hanya diajarkan di pondok pesantren,
kemudian masuk ke sekolah yang berasaskan keagamaan. Sekarang pembelajaran
bahasa Arab sudah diajarkan di sekolah umum. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa

Arab sudah mendapat perhatian dalam dunia pendidikan di Indonesia.

Bahasa Arab adalah salah satu'mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah di
Indonesia yang berfungsi = sebagai bahasa agama dan ilmu pengetahuan,
disamping berfungsi sebagai alat komunikasi. - Karena keterkaitannya dengan
agama dan ilmu pengetahuan, maka bahasa Arab merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari sejumlah mata pelajaran atau bidang studi lain yang dijarkan di
Madrasah. Hal inilah yang membuat bahasa Arab perlu untuk kita pelajari.3

Pendidik yang mengajarkan bahasa Arab dituntut untuk memiliki empat
kompetensi guru sebagaimana dalam mata pelajaran yang lain agar supaya dapat
menjalankan tugas sebagai pendidik. Selain itu pendidik juga dituntut untuk terampil
membuat perangkat pembelajaran termasuk diantaranya adalah media pembelajaran
sebagai | penunjang proses pembelajaran, dan hal ini menjadi keharusan karena media
pembelajaran sendiri tidak bisa dipisahkan dari proses pembelajaran.

Pembelajaran bahasa Arab di.dalamnya telah diterapkan berbagai macam
metode dan media pembelajaran_baik itu yang berupa metode dan media sederhana
sampai 'yang berbasis teknologi informasi. Namun, dalam pemilihan metode dan
penggunaan media pembelajaran-harus disesuaikan dengan keterampilan yang ingin
dicapai baik itu keterampilan menyimak (istima ), berbicara (muhadasah), membaca
(giraah), ataupun™ menulis (kitabah) dan tujuan dart proses pembelajaran yang

dilakukan dapat dicapai dan berjalan dengan baik.

3Faisal Hendra dkk, Kemampuan Berbahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah (Cet. I;
Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), h. 1.



Media pembelajaran tentunya sangat dibutuhkan dalam menunjang
keberhasilan proses pembelajaran. Media pembelajaran itu harus dapat membantu
dalam penyampaian materi yang akan diajarkan, serta dapat memberikan rangsangan

kepada peserta didik untuk memahami materi pembelajaran dengan baik. Dalam

pembelajaran bahasa Arab itu sendiri pat tiga jenis mediayang dapat digunakan

dalam mpuan berbahasa pese

bahasa fik kepada penggunaan ebagai salah
ang akan di terapka Pemanfaatan

alam proses pembelajaran

Pemanfaatan
Aliyah DDI
pemenfaatan

android dalam ujian akhir semester juga sudah mulai diterapkan. Akan tetapi,

4Ahmad Muhtadi Anshori, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya
(Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2009), h. 28.
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penggunaan alat seperti LCD masih berbatas pemanfaatannya pada media power
point saja.
Beberapa mata pelajaran di Madrasah Aliyah DDI Kanang telah

memanfaatkan LCD sebagai alat dalam meyampaikan materi pembelajaran dengan

media power point, tetapi masih ja ndidik yang memanfaatkan LCD tersebut

sebagai alat dalam media a nasih banyak mata pelajaran lain

yang belum mengg at tersebut da nbelajarannya dan masih

pembel:

jurusan

sehingga, mata pelaja Arab kurang

madrasah ini menjadi esantren Al-

didik yang mendapat bi 2cara khusus

di asrama sedangkan yan srama tidak

ri podok pesa

pa materi sang antung pada

dan peserta ya. Ketidak

Madrasah Aliyah DDI Kanang kurang maksimal dalam pemanfaatan alat yang
tersedia di sekolah. Dalam proses pembelajaran bahasa Arab terdapat beberapa media
yang dapat digunakan dalam pembelajaran seperti film, menggunakan LCD atau

video. Media sangat diperlukan karena dapat memantik keinginan belajar peserta
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didik dalam pembelajaran untuk mencapaian tujuan. Penguasaan terhadap berbagai
media pembelajaran dan menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran akan
memudahkan tugas para pendidik dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran.

Penggunaan media seperti video merupakan salah satu alternatif yang dapat

digunakan dalam pembelajaran u ingkatkan prestasi belajar peserta didik.

Selain itu juga dapat mem memperlancar mencapai tujuan
pendidikannya. Oleh penelitian terkait dengan

penggunaan media al dalam pembelajaran rab di Madrasah Aliyah

i atas dapat dirumuskan penelitian

lam penelitian ini, sebag

Xl MIPA
0 visual?
122 Xl MIPA
visual?
1.2.3 eningkatkan

asah Aliyah

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1.3.1 Mengetahui kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MIPA

Madrasah Aliyah DDI Kanang sebelum menggunakan media audio visual.
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1.3.2 Mengetahui kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MIPA
Madrasah Aliyah DDI Kanang setelah menggunakan media audio visual
1.3.3 Mengetahui efektif tidaknya penggunaan media audio visual dalam

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MIPA

Madrasah Aliyah DDI Kanang
1.4 Kegunaan Penelitian
1.41 Kegunaan Teo
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan bacaan
yang be rkembangan

ilmu pe

1.4.2
1421 rapkan hasil penelitia
etahuan tentang pengg edia ajaran audio
alam peningkatkan kemampuan berbahasa Arab pe
1422 2kolah, hasil pene at/ memberikan s si wawasan

N yang eningkatkan tas proses

PAREPARE

ajaraan.
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BAB Il
TINJAUAN TEORI

2.1 Tinjauan Teoritis

2.1.1 Efektivitas Media Audio Visual

Efektivitas merupakan sal capaian yang ingin diraih oleh sebuah

lembaga. Efektivitas ber. if yang berarati ada efeknya
(akibatnya, pengaru erupakan pengaruh atau
kesan yang

berasal dari

bahasa ”  atau
pa suatu bahan (softw. are).6 Jadi,
yang digunakan sebag ari pengirim

Asso Of Education And Comm gy) memberi

media seb akan untuk
Association

kan, dilihat,

pesan atau
ikan media s

uk kegiatan

5Departemen Pendidkan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, Edisi Ke-4 (Cet. VII; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 352.

6Nizwardi Julinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran (Cet. I; Jakarta:
Kencana, 2016), h. 2.

7Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 3.
43
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tersebut.8 Benda atau alat yang digunakan sebagai media hendaknya dimanfaatkan
sebaik-baiknya agar dapat menjadi penyampai informasi yang baik.
Dalam bahasa Arab Media adalah perantara (Ji.s) atau pengantar pesan dari

pengirim ke penerima pasan. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. Al-°Alaqg/96:

3-5 yaitu:

- -
== -

FAIN > l

\:./ -

Terjemahnya:

laskan ba i pada ummat
enjadikan kalam sebag gajarkan apa
a ayat keempat menjel merupakan

kan untuk mengantark irim kepada

i alat bantu
ai pembawa
pesan ara integral
dalam jaran. i enjadi salah

8Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT
Konsep dan Aplikasi Pada Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta, Kencana, 2017), h. 62.

9Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana,
2013), h. 597.

10Bambang Warsita, Teknologi pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya (Cet. I;
Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 124.
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2.1.1.1 Ciri-Ciri Media Pembelajaran
Menurut Azhar Arsyad, media pembelajaran memiliki ciri-ciri umum sebagai

berikut:

1. Media pembelajaran memiiki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai
hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat, didengar,
atau diraba dengan panca indra.

2. Media pembelajaran memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam

perangkat keras.yang merupakan isi yang ingin-disampaikan kepada peserta
didik.

Penekanan media pembelajaran terdapat dalam visual dan audio.

Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar, baik

didalam maupun di luar kelas.

Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru

dan pesrta didikdalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran dapat digunakan secara massal (misalnya: radio, televisi),

kelompok besar dan kelompok kecil (misalya: film,slide, video,OHP), atau

program (misalnya: modul: komputer, radio, tape/kaset, video, recorder).

7. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen, yang berhubungan
dengan penerapan suatu ilmu.11

o U A~

Alat atau bahan yang digunaka sebagai media pembelajaran harus memenuhi
persyaratan umum tersebut agar dapat disebut sebagai media pembelajaran yang baik
dan dapat digunakan secara maksimal dalam pembelajaran.
2.1.1.2 Manfaat media pembelajaran

Peran media pembelajaran sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran.
pendidik dapat menggunakan film, televisi, atau gambar untuk memberikan informasi
yang lebih baik kepada peserta didik. Melalui media pembelajaran, hal yang bersifat

abstrak bisa menjadi lebih kongkrit.

Memperhatikan penjelasan di atas, maka secara khusus media pembelajaran
bermanfaat untuk:
1. Menangkap suatu objek atau peristiwa-pristiwa tertentu.

11Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. Ill; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), h. 3.
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2. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu.
3. Menambah gairah dan memotivasi belajar siswa.12

Media pembelajaran memiliki manfaat bagi pendidik dan peserta didik, karena
dapat membantu pendidik dalam menyampaikan maksud dari materi yang diajarkan

dan juga dapat menambah gairah dan ivasi peserta didik dalam belajar.

2.1.1.3 Jenis-jenis media pemb
Heinich dan k an Kklasifikasi media yang

digunakan untuk akti

ga bervariasi

akan sesuai
kemampuan
penggunaanya dalam mendengar informasi dan pengetahuan lisan secara
komprehensip. Walaupun jenis media ini dapat digunakan untuk menyampaikan

hampir semua jenis informasi dan pengetahuan, namun sejumlah ahli berpandangan

12Wina sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2014),
h. 70.
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bahwa media audio pada dasarnya sangat tepat untuk digunakan dalam pembelajaran
tentang kemampuan berbahasa dan juga seni.
2.1.1.3.4 Gambar Bergerak

Merupakan jenis media yang mampu menayangkan gambar bergerak yang

teringtegrasi dengan unsur suara. Cor nis media ini yaitu media film dan video.

Kedua jenis media ini memi puan yang luar biasa sebagai

sebuah medium kom 2dia video dan pu menampilkan informasi
pengetahuan yang mendekati
realitas.

2.1.13.

dari kemajuan teknol tal. ini mampu

lajar yang kaya bagi nya. edia dapat

getahuan dalam bentuk n ata Dinasi antara

an, seperti: teks, audio, gr deo, imasi secara

multimedia

visual merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran,

13Benny A. Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembelajaran (Cet. I; Jakarta:
Kencana, 2017), h. 18-20.

14Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2014),
h. 97.
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12

dalam media audio visual terdapat dua unsur yang saling terkait yaitu audio dan
visual. Adanya unsur audio memungkinkan peserta didik untuk dapat menerima
pesan pembelajaran melalui pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan

penciptaan pesan belajar melalui bentuk visualisasi.

Kata audio berarti indra p dan visual berarti indra penglihatan.

Media audio visual dapat gambar yang hidup, video dan
televisi. Media yang di alam peneliti penggunaan media audio
visual berupa vide dalam pembelajaran guna untuk melatih
kemam ( dasar yaitu
istima’,
ran media harus mem yang dapat

peserta didik. Hal in alinan logis

g dapat membangun sambung-
dian menuntun kepada rangkuman.
rogram dap alui cerita atau

tuntut untuk

ang memerl gga peserta ¢

xmberikan sol

endidikan, bukan
film-film yang pada umumnya disajikan'di gedung-gedung bioskop umum, walaupun

dari padanya juga dapat di tarik banyak pelajaranyang bersifat mendidik.

15Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 94.
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Film adalah salah satu jenis media audio visual. Dibanding dengan media
yang lain film mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1. Penerima pesan akan memperoleh tanggapan yang lebih jelas dan tidak
mudah dilupakan, karena antara melihat dan mendengar dapat dikombinasikan
menjadi satu.

Dapat menikmati kejadian dalam waktu yang lama pada satu proses atau
peristiwa tertentu.

Dengan tekni Slow-Motion dapat mengikuti suatu gerakan atau aktivitas yang
berlangsung cepat.
Dapat mengatasi keterbatasan :
Dapat membangun si dan membangkitkan emosi dan
mengembangkan p

gk w0 D

apat mengikuti denga putar terlalu

3. t sulit untuk diulangi bali secara

4. n dan peralatannyacukup tinggi dan mahal.
emiliki kelebihan ngan, oleh karena didik harus
mampu aksimalkan pembelaja n berusaha

rangan-yapzmdﬁwnoguasaan ke g baik. Film

didik dalam

2.1.1.3.6.2 Televisi

16Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2014),
h. 98.

17Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Cipitat
Pers, 2002), h. 96.
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Televisi adalah sistem elektrik yang mengirim gambar diam dan gambar hidup
bersama suara melalui kabel. Pada hakikatnya televisi sama dengan film dapat
menampilkan gambar dan suara secara bersamaan. Televisi juga dapat menampilkan
kejadian-kejadian sebenarnya beserta dengan komentar penyiarnya. Akan tetapi
siaran yang di tampilakan di televisi-telah diatur waktunya oleh pemilik dari stasiun

televisi tersebut dan tidak dapat di ubah sesuka hati.

Menurut Effendy, seperti halnya media massa yang. lain televisi memiliki tiga
fungsi pokok yaitu:

1. Eungsi Penerangan (The Information Function)

Televisi mendapat perhatian yang besar di kalangan masyarakat karena
dianggap sebagai media yang mampu menyiarkan informasi yang sangat
memuaskan. Hal ini didukung oleh dua faktor, yaitu:

a. Immediacy (kesegaran)

Pengertian ini mencakup langsung dan peristiwa yang disiarkas oleh stasiun

televisi dapat dilihat dan didengar oleh pemirsanya pada saat peristiwa itu

berlangsung.
b. Realism (kenyataan)

Ini berarti televisi menyiarkan informasi secara audio dan visual melalui

perantara mikrofon dan kamera sesuai dengan kenyataan.
2. Fungsi Pendidikan (The Educational Function)

Sebagai media massa, televisi merupakan sarana yang ampuh untuk
menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak
secara simultan dengan makna pendidikan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan
penalaran masyarakat.

3. Fungsi Hiburan (The Entertanment Function)

Sebagai media yang melayani kepentingan masyarakat luas, fungsi hiburan
yang melekat pada televisi tampaknya lebih dominan dari fungsi lainnya. Fungsi
hiburan Ini sangat penting, karena_la menjadi_salah satu kebutuhan manusia
untuk mengisi waktu mereka dari aktivitas di luar rumah.18

Televisi menayangkan berbagai macam program diantaranya berupa acara
hiburan.”Kebanyakan dari masyarakat yang menonton televisi tujuannnya hanya
untuk menghibur sehingga fungsi dari 'yang menonjol dari televisi adalah sebagai

hiburan.

18Rusman dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi
Mengembangkan Profesionalitas Geru (Cet. 1V; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h.
185-186.
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2.1.1.3.6.3 Video

Video pada dasarnya adalah alat atau media yang dapat menunjukkan simulasi
benda nyata. Agnew dan Kellerman mendefenisikan video sebagai media digital yang
menunjukkan susunan atau urutan gambar-gambar bergerak dan dapat memberikan
ilusi/fantasi.19 Video juga dapat diartikan sebagai media yang berisi susunan gambar
bergerak yang menunjukkan simulasi atau kejadian atau peristiwa tertentu.

Video dan film memiliki perbedaan, yaitu video merupakan teknnologi untuk
menangkap, merekam, memproses, dan menata ulang gambar bergerak. Sedangkan
film adalah karya cipta seni yang merupakan media komunikasi massa atau audio
visual yang dibuat berdasarkan asas cinema dan grafi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
film merupakan sebuah video karena menggunakan gambar bergerak sedangkan
video belum tentu bisa disebut sebuah film.

Media video tergolong sebagai media audio visual yang mampu menayangkan
unsur pesan dan informasi melalui gambar dan suara yang disampaikan secara
simultan. Keunggulan ini membuat-media;video sangat banyak digunakan sebagai
sarana untuk memperoleh dan mengomunikasikan pesan secara lengkap.20 Dalam
dunia pendidikan video sudah ‘menjadi salah satu media yang digunakan oleh

pendidik dalam menyampaikan materi-pembelajaran.

Menururt Nugent dalam sharon, banyak guru menggunakan video untuk
memperkenalkan sebuah topik, menyajikan konten, menyediakan perbaikan, dan
meningkatkan pengayaan. Segmen-Segmen video bisa digunakan diseluruh
lingkungan pengajaran dengan 'kelas, kelompok Kkecil, dan siswa-siswa
perorangan.

Para siswa telah tumbuh bersama dengan program televisi yang menggunakan
segmen pendek ketimbang program selama 30 menit. Seperti banyak acara,

19Munir, Multimedia (Cet. 11l; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 18.

20Beny A. Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembelajaran (Cet. I; Jakarta:
Kencana, 2017), h. 137.
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sesama street mengubah topiknya setiap beberapa menit. Video dalam durasi
beberapa menit menyediakan fleksibilitas maksimum bagi guru dan
meningkatkan pembelajaran secara spesifik terkait dengan kebutuhan siswa.
“Kecenderungan hari ini adalah penyampaian media video dalam bentuk segmen
yang pendek dan singkat yang bisa dirangkai para guru dalam berbagai cara
untuk mendukung berbagai pemanfaatan. 21

Video yang digunakan dalam pembelajaran harus sesuai dengan tujuan yang

ingin dicapai baik itu video dengan panjang maupun beberapa video pendek

yang saling berkaitan. i yang ada di media sosial

memudahkan pendidi memilih dar akan video yang akan
digunakannya dala o j g digunakan karena dapat

mening r ang menarik

disertai

pelajara disa

man banyak jenis-jenis vide an terutama

di med a se ebook, instagram terut skipun tidak

semua apat an sebagai media pembelaj dah banyak

konten yang men

menambah

massa yang

oleh setiap peserta didik

yang ingin

ideo dalam

kelas. Berikut adalah langkah-langkah dalam menyajikan video dalam kelas:

21Sharon E. Smaldino dkk, Intructional Technology and Media For Learning:
Teknologi Pembelajaran dan Media Untuk Belajar (Cet. I11; Jakarta: Kencana, 2014), h. 404.
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1. Garis pandang (sightline). Periksa pencahayaan, tempat duduk, dan kontrol
volume agar yakin bahwa setiap orang bisa melihat dan dan mendengar
penyajian.

2. Kontrol dan cahaya. Ketika menggunakan proyeksi video dengan rekaman
video, redupkan cahaya. Matikan lampu jika peredupan tidak tersedia. Jika
menggunakan sebuah monitor video, maka bisa menggunakan pencahayaan
normal ruangan. Redupkan cahaya di atas dan di belakang monitor jika
memungkinkan.

3. Persiapan mental. Persiapkan mental para siswa dengan mewawancarai secara
singkat mengenai kajian singkat mengenai kajian sebelumnyadan memberi
pertanyaan mengenai topik terakhir.

4. Pengelola pendahuluan. Daftarkan poin-poin utama yang akan dibahas dalam
presentasi.

5. Kosakata. Pretinjau kosakata baru.

6. Segmen-segmrn singkat. Tampilkan hanya 8 hingga 12 menit dari video
tersebut_pada satu waktu_(bahkan lebih_pendek lagi_bagi_para siswa belia).
Ketimbang menayangkan video berdurasi 30 menit dari awal sampai akhir,
tingkatkan pembelajarandan daya ingat para pembelajar dengan menggunakan
teknik berikut ini: perkenalkan segmen pertama dan tampilkan sekitar 10
menit dari video tersebut, "dan dihentikan pada titik sela yang logis.
Diskusikan segmen tersebut dan dan kemudian perkenalkan segmen kedua,
yang dikaitkan dengan segen pertama. Tampilkan segmen kedua video
berdurasi 10 menitdan ulangi prosedur tersebut. Tentu saja, boleh memilih
menampilkan hanya bagian dari sebuah video dan tidak harus menampikan
video secara keseluruhan.

7. Model peran. Paling penting, libatkan diri sendiri dalam program tersebut.
Simaklah dengan seksama dan responlah ketika presenter meminta respon.

8. Tindak lanjut. Perkuat presentasi dengan Kkegiatan tindak lanjut yang
bermakna.22

Kemajuan teknologi video juga telah meningkatkan format sajian video jadi
bermacam-macam mulai dari kaset, CD, DVD, bahkan video juga sudah dapat di
akses di hand phone dengan menggunakan media massa atau aplikasi-aplikasi
tertentu| seperti_facebook' dan ‘youtube™ Oleh Karena itulah _suatu materi yang telah
direkam dalam bentuk video dapat digunakan baik untuk proses pembelajaran tatap
muka (langsung) maupun jarak jauh tanpa kehadiran pendidik. Karena kemampuan

itulah maka teknologi video banyak digunakan sebagai salah satu alat pembelajaran

22Sharon E. Smaldino dkk, Intructional Technology and Media For Learning:
Teknologi Pembelajaran dan Media Untuk Belajar (Cet. I11I; Jakarta: Kencana, 2014), h. 415.
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utama dalam sistem pendidikan, terutama di negara-negara maju. Berikut merupakan

kelebihan yang terdapat dalam video:

1. Media ini dapat digunakan sewaktu-waktu tidak terkait oleh waktu siaran
seperti program TV dan radio.

2. Media ini dapat dipergunakan untuk mempertunjukkan suatu proses dengan
sebai-baiknya dan secermat-c tnya, sebab gambarnya dapat dihentikan
sewakru-waktu.

3. Media ini dapat dipres iran guru.

4. Program yang sud ihapus dan dapat dipakai untuk

makaiannya
sehari- dominan digunz edia hiburan da bagai media
penbela sebagai media hiburan didika a duganakan
dalam ang b n karena video pendidike ibuat bentuk yang
menari gam si dan menghibur peserta ang je lam belajar.
2.1.1.3. nd Sl

ni merupakan perpaduan antara media pandang ber le dan media
dengar a rekaman. = Keduar i presentasikan be ama untuk
mengka asikan suatu pro ‘uil ini dapat dirangka ikian rupa
sesuai ¢ keinginan. Namun dalam"pembuatannya memerlu atifitas yang

tinggi S| y dapat terlihat ‘menarik™dan -lﬁul.#:u akitkan moti |ajar peserta

didik.

Kelebihan media ini antara lain:

1. Media ini dapat mengkomunikasikan informasi melalui media verbal dan
visual sekaligus, sehingga informasi tersebut akan lebih banyak terserap.

2. Dapat dipresentasikan tanpa kehadiran guru.

3. Dapat dipakai belajar secara klasikal dan individual.

23Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya
(Cet.I; Yogyakarta: 2009), h. 48-49.
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Adapun kekurangan media sound slide Ini antara lain:
1. Walau tergolong media pandang dengar, media ini belum dapat
mengkomunikasikan informasi melalui lambang gerak.
2. Proses pembuatan media ini membutuhkan waktu relatif lama.

3. Presentasi gambar tidak dapat diperlama, sebab harus menyesuaikan dengan
presentasi audionya.24

Media sound slide memiliki prinsip kerja menampilkan slide yang telah
disusun sehingga menggambarkan urutan kejadian. Pemunculannya dilakukan satu

persatu disertai dengan pemutaran suara hasil rekaman.

2.1.2 Kemampuan Berbahasa Arab

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membina peserta didik agar
memiliki pengetahuan, kemampuan atau keterampilan, dan sikap positif dalam
menjalani kehidupan. Jadi, suatu proses pendidikan dan pembelajaran dikatakan
berhasil apabila para peserta didik memperoleh perubahan yang lebih baik dalam
penambahan pengetahuan, penguasaan keterampilan, dan perubahan pasitif menuju

pendewasaan Sikap dan perilaku.

Proses pembelajaran/ bahasa dan berbahasa itu harus mampu meningkatkan
kemampuan yang meliputi tiga aspeks utama ranah | pendidikan yaitu
meningkatkan kemampuan bahasa berbahasa, meningkatkan keterampilan
berbahasa, dan membangus sikap.positif serta santun berbahasa.

Bahasan ini tidak akan:akan berbicara tentang-aspek pengetahuan dan sikap
bahasa-berbahasa..dalam..pengertian _teoritis;-melainkan..hanya akan secara
praktik-aplikatif membahas seputar keterampilan berbahasa yang meliputi empat
aspek keterampilan, yaitu menyimak, berbicara, dan menulis.

Keempat keterampilan berbahasa tersebut pada dasarnya berkaitan erat satu
sama lain. Artinya, aspek yang' satu berhubungan erat dan memerlukan
keterlibatan aspek yang lain. Karena hubungannya yang sangat erat itulah, maka
keempat aspek keterampilan berbahasa itu lazim disebut catur tunggal
ketermpilan berbahasa atau empat serangkai keterampilan berbahasa. Aspek yang

24Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya
(Cet.I; Yogyakarta: 2009), h.45-46.
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satu dengan lainnya berkaitan erat, saling bergantung, saling berhubungan, tidak
dapat dipisahkan.25

Jadi, seseorang dikatakan mampu berbahasa dengan baik, apabila ia
menguasai keempat aspek itu dengan sama baiknya. Artinya dia terampil menyimak,
terampil berbicara, termpil membaca, dan termpil menulis. Keterampilan berbahasa
dalam bahasa Arab ini dikenal dengan sebutan.al-maharah al-lugawiyyah al-arba’
(empat ketempilan berbahasa) yang terdiri dari al-istima’ (menyimak), al-kalam
(berbicara), al-gira 'ah (membaca), dan al-kitabah (menulis).
2.1.2.1 Menyimak (Al-Istima’)

Menyimak merupakan keterampilan yang pertama kali dikuasai oleh manusia.
Sejak manusia bayi, bahkan sejak dalam kandungan sang ibu manusia sudah mulai
belajar menyimak. Dilanjutkan setelah lahir ke muka bumi, proses belajar menyimak
dan mendengarkan 'itu terus menerus dilakukan, dengan mendengarkan kata-kata
merdu dari ayah dan ibu, orang-orang terdekat bayi, hingga bisa untuk pertama kali

berbicara, tepatnya mengulang sebuah kata sederhana yang didengarkan.

Salah satu prinsip linguistik- menyatakan bahwa bahasa itu pertama-tama
adalah ujaran, yakni bunyi-bunyi bahasa yang diucapkan dan bisa didengar.
Dengan demikian, beberapa ahli pengajaran bahasa menetapkan suatu prinsip
bahwa pengajaran bahasa harus dimulai dengan mengajarkan aspek-aspek
pendengaran dan pengucapan. sebelum membaca dan menulis. Oleh karena itu,
menyimak merupakan‘suatu [pengalamanibelajar yang amat penting.26

Menyimak memiliki peranan penting dalam pembelajaran bahasa. Seseorang

tidak bisa mengucapkan kata atau kalimat baru apanbila tidak pernah mendengar

25Daeng Nurjamal dkk, Terampil Berbahasa (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2017),
h. 2.

26Syamsuddin Asyrofi dan Toni Pransiska, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab
Konsep dan Aplikasinya (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), h. 133.
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sebelumnya. Begitu juga ketermpilan menyimak sangat berperan dalam mendukung
ketermpilan lainnya.
Meskipun ketermpilan menyimak dikategorikan dalam ketermpilan reseptif

dan dianggap lebih mudah dibanding dengan yang lainnya namun dalam

kenyataannya ketermpilan ini kur jadi perhatian yang maksimal dari para

pendidik sehingga hasiln Hal ini merupakan tantangan
tersendiri bagi pendidi ng ingin mengembangkan

ketermpilan menyi

yang perlu

jalani proses latihan Berbicara
eorang untuk mengu pikiran, dan
orang lain. Berbicara ng-gampang

eguasai apa yang akan dibic ah berbicara

adalah aklah menyi sa kata atau
dapat juga
ikulasi atau
ginan, atau

ang selalu

27Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa ArabTeori dan Aplikasi (Cet.l;
Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012), h. 14.

28Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa ArabTeori dan Aplikasi (Cet.l;
Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012), h. 53.
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digunakan dalam kehupan sehari-hari untuk berkomunikasi kepada orang-orang yang
berada di sekitar.

Belajar berbicara bahasa Arab tidak hanya menyangkut tentang tata bahasa
dan makna saja tetapi juga pengetahuan tentang bagaimana penutur asli mengucapkan
atau menggunakan bahasa sesuai dengan konteks atau keadaannya.

Faktor lain yang penting dalam menghidupkan kegiatan berbicara adalah
keberanian dan perasaan tidak takut salah. Oleh karena.itu, pendidik harus dapat
memberikan dorongan kepada peserta didik sehingga kepercayaan dirinya meningkat.
2.1.2.3 Membaca (Al-Qira’ah)

Membaca dan menyimak “merupakan kunci untuk mendapatkan dan
menguasal informasi. Semakin banyak informasi yang dibaca semakin banyak pula
informasl yang dikuasai. Dengan banyak membaca berarti dapat memudahkan

siapapun untuk berbicara dan menulis.

Secara umum, ada beberap jenis membaca, yaitu membaca keras, membaca
dalam hati, membaca cepat, membaca kreatif; dan membaca analitis. Masing-
masing jenis membaca 'tersebut perlu dilatihkan kepada siswa secara bertahap
dan disesuaikan dengan tingkat-kemampuan siswa. Agar pengajaran kemahiran
membaca dapat terarah kepada tujuan, bacaan-bacaan yang disajikan perlu
dilengkapi dengan sejumlah pertanyaan atau model-model latihan. Bentuk dan
sistematika pertanyaan disesuaikan dengan tujuan atau jeniS membaca atau
pengalaman belajar yang.ingin dilatithkan kepada siswa.29

Salah satu keterampilan berbahdsa yang kurang diminati oleh sebagian besar
masyarakat Indonesia adalah keteraampilan membaca membaca sering dianggap
kegiatan yang menjenuhkan dan membosankan. Meskipun merupakan kerampilan

yang kurang disukai oleh sebagian orang akan tetapi, tidak bisa dipungkiri bahwa

29Syamsuddin Asyrofi dan Toni Pransiska, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab
Konsep dan Aplikasinya (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), h. 133.
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membaca merupakan ketermpilan yang sangat penting dalam mendapatkan informasi

terutama dalam belajar bahasa Arab.

2.1.2.4 Menulis (Al-Kitabah)

Menulis merupakan Kketeran berbahasa aktif. Menulis merupakan

kemampuan puncak sesec terampil berbahsa. Menulis

merupakan ketermpila gat kompleks. ga merupakan media untuk

melestarikan dan menyebar luaskan informasi dan i

untuk menyampaikan elalui media

tulisan. menulis adalah mempr , sementara
berbica ) ksi bunyi.31 Seseoran ampil dalam
menulis menyampaikan gagasan , perasaan,
aksudnya k i media tulis ingga orang

3 dan memah lisan tersebut.

aran Bahasa Arab

proses |

sikap dan kepercayaan pada peserta did

30Daeng Nurjamal dkk, Terampil Berbahasa (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2017),
h. 4.

31Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa ArabTeori dan Aplikasi (Cet.I;
Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012), h. 14.
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Pembelajaran bahasa penting bagi setiap peserta didik agar mereka dapat
berkomunikasi dengan baik dan benar dengan sesamanya dan lingkungannya, baik
secara lisan mauapuan tulisan. Dalam pembelajaran terjadi proses interaksi antara

peserta didik dan pendidik. Disatu sisi pendidik membawa peserta didik kearah

tujuan, lebih dari itu peserta didik d elakukan serangkaian kegiatan yang telah

direncanakan oleh pendidik ang tearah kepada tujuan yang
ingin dicapai.

sa arab bagi non Arab merupakan suatu hal yang tidak bisa

ukup tinggi

dalah proses

hkan untuk mendorong, gembangkan

bahasa Arab, baik se pasif serta

terhadap bahasa Arab.

esuai dengan pembelajaran,

, salah satun

ajaran yang
sesuai, hami materi

pembelajara

32Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; PT Raja
Rosdakarya, 2011), h. 99.
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Pembelajaran bahasa Arab merupakan pelaksanaan pembelajaran yang
memiliki tujuan memberikan pengenalan dan pemahaman kepada peserta didik

mengenai berbagai aspek bahasa Arab.

Al-Fauzan, dkk. Menegaskan bahwa ada tiga kompetensi yang hendaknya
dicapai dalam mempelajari bahasaArab. Tiga kompetensi yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

Pertama: kompetensi kebahasaan , maksudnya adalah pembelajar menguasai
sistem bunyi bahasa /Arab baik, cara membedakannya dan pengucapannya,
mengenal struktur bahasa, gramatika dasar aspek teori dan fungsi; mengetahui
kosakata dan penggunaanya.

Kedua: kompetensi komunikasi, maksudnya adalah pembelajar mampu
menggunakan_bahasa_Arab_secara otomatis, mengungkapkan ide-ide dan
pengalaman dengan lancar, dan mampu menyerap yang telah dikuasai dari
bahasa secara mudah.

Ketiga: kompetensi budaya, maksudnya adalah memahami apa yang
terkandung dalam bahasa Arab“dari aspek budaya, mampu mengungkapkan
tentang pemikiran penuturnya, nilai-nilai, adat istiadat, etika, dan seni.

Dari tiga kompetensi yang disebutkan diatas terlinat bahwa tujuan
pembelajaran bahasa Arab ditujukan kepada: 1) penguasaan unsur bahasayang
dimiliki bahasa Arab, yaitu aspek bunyi, kosakata dan ungkapan, serta struktur;
2) 'penggunaan bahasa Arab dalam berkomunikasi yang efektif;, dan 3)
pemahaman terhadap budaya Arab, baik berupa pikiran, nilai-nilai, adat, etika,
maupun seni.33

Dalam pembelajaran bahasa-arabgyang harus dimiliki ‘dalam memahami
bahasa arab adalah menguasai ilmu bahasa dan' kemahiran berbahasa arab beserta
kaidah-kaidahnya, dan menghafal kosakata beserta artinya. Dalam mempelajari
bahasa Arab sangat membantu. peserta-didik untuk mengetahui dan memahami buku-
buku agama yang ditulis dengan bahasa arab dan pesera didik dapat memahami Al-

Qur’an dan Al-Hadist sebagai sumber-hukum fslfam.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan

33Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab dalam Perspektif
Komunikatif (Cet. Il; Jakarta: Kencana, 2016), h. 5-6.
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Berdasarkan hasil penelusuran skripsi yang ditemukan, ada beberapa skripsi
yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:
Pertama, Sri Sukma program studi pendidikan agama Islam tahun 2017 dalam

skripsinya yang berjudul ‘“Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’a serta Didik Kelas VII Di SMP Negri 2

Tinambung Kab. Polman” i Sri Sukma ingin menggunakan
media audio visual

didik sedang

gkatkan kem a tulis Al-Qur’an peserta

a audio visual untuk

ram studi pendidikan 2016 dalam

s tentang ‘Penggunaa sual dalam

r Sejarah Kebudayaan Kelas VIII
are”. Penelitian yang dila sebut dapat
io visual.35

1 Sama-Sama

34Sri Sukma, Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Baca Tulis Al-
Qu’an (BTQ) Peserta Didik Kelas VII SMP Negri 2 Tinambung Kab. Polman, Tugas Akhir
Jurusan Tarbiyah.

35Kurnia, Pengaruh Media Audio Visual dalam Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas VIII Mts DDI Lilbanat Parepare, Tugas Akhir
jurusan Tarbiyah.
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penelitian ini ingin meningkatkan kemampuuan berbahasa Arab peserta didik kelas

XI Madrasah Aliyah DDI Kanang.

2.3 Kerangka Pikir

Sesuai dengan judul skripsi i dibahas oleh peneliti tentang efektivitas

penggunaan media audio visu atkan kemampuan berbahasa Arab

peserta didik Kelas XI pendidik berpatokan pada

kurikulum yang berl i ituasi peserta didik.

sebagai

MA DDI KANANG

i ——
Pembelajaran
bahasa arab

Media audio
visual

\

[ Efektif [ Tidak efektif ]

Pendidik Peserta didik
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi kebenarannya. Secara

teknik, hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji

kebenarannya melalui data yang ari sampel penelitian. Secara statistik,

hipotesis merupakan pern ang akan diuji melalui statistik

sampel.36

dari bahasa
prapendapat,
masalah.37

tara, belum

Aliyah DDI
ah nilai 70

36S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 1V; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2009), h. 68.

37Komaruddin dan Yooke Tjuparman s. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis
limiah (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 81.
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2.4.2 Kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas XI MIPA Madrsah Aliyah
DDI Kanang setelah menggunakan media audio visual berada di nilai >70 dari

yang diharapkan

243 (H)) : Penggunaan media audio visual, efektif dalam meningkatkan

kemampuan berbahasa kelas XI MIPA Madrasah Aliyah

DDI Kanang.

(Ho) : Peng edia audio visual, ti tif dalam meningkatkan

, penulis memiliki dugaan sem bah tifitas media
audio A i ha Arab pes dik kelas XI
Madras olewali Mandar. itu peneliti

berpend 3 i ingkatkan ke an berbaha

Arab didik kFAI HEPAIR EDI Kana apun untuk

2.5 Devenisi Oprasional Variabel
Penguraian defenisi operasional dimaksudkan untuk menghindari terjadinya

salah penafsiran tentang judul, sekaligus untuk memudahkan pemahaman terhadap
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makna yang terkandung dalam penelitian ini, untuk itu penulis mengemukakan
berapa pengertian terhadap kata yang dianggap perlu seperti dibawah ini:
2.5.1 Evektivitas diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian

tujuan-tujuan yang telah ditentukan.

2.5.2 Media audio visual dalam per ini adalah video yang memuat tentang

materi pelajaran yang.i

PAREPARE
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif khususnya kuantitatif

apa yang ingin kita ian yang digunakan adalah
penelitian Pre-Exp Pretest-posttest
Designs jan keadaan

setelah

ebelum diberikan perlaku ent)

osttest (s aku )39

an eksperim i dari ang ada. Ini

rena dalam meto i : dengan tiga

38S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet I1V; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2009), h. 105.

39Jakni, Metode Penelitian Eksperimen BidangPendidikan (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 70.

43
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini di Madrasah Aliyah DDI Kanang kabupaten Polewali
Mandar. Pemilihan lokasi dilakukan dengan pertimbangan bahwa madrasah tersebut

memberikan perhatian penuh terhadap pembelajaran bahasa Arab. Adapun waktu

penelitian ini dilaksanakan kurang

3.3 Populasi dan Sa
3.3.1 Populasi
suatu ruang
yang terdiri
lai tes, atau
ntu di dalam
suatu p . arkan penelitian di ata is da 2nyimpulkan
bahwa i kumpulan dari beberag ti. Adapun
jumlah i dalam penelitian ini yaitu semua peserta di Xl MIPA

Madras ah DDI Kana

3.1 Jumlah MIPA Mad Aliyah DDI

“PAREPARE

Peserta
No

1 Kelas X1 MIPA 1 9 11 20

40S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet IV; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2009), h. 118.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

2 Kelas X1 MIPA 2 8 12 20

Jumlah 40

Sumberdata: administrasi MA DDI Kanang tahun 2019

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dé dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Bila populasi bes ngkin mempelajari semua yang

ada pada populasi r pel yang diamb opulasi harus betul-betul

m Sampling yaitu tekn sampel dari

ta didik dari

dnya, peneliti mengam

iberikan perlakuan. Ad n digunakan

el yaitu:

13l

. PAREPARE

n=
1+40(0,05)2

41Jakni, Metode Penelitian Eksperimen BidangPendidikan (Cet. |; Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 77.

42Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet.lll;
Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.61.
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40
n=
1+40(0,0025)

k 36 orang.
Untuk | dilihat pada

n instrumen
dalam Teknik dan
an valid.
Instrumen pengukur variabel ‘(selanjutnya disebut instrumen) biasanya
digunakan dalam berbagai desain penelitian, kecuali pada event study, content

analysis, dan sosio metri.43 Dalam setiap penelitian, terdapat beberapa instrumen

43Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Cet. 1V; Jakarta: Kencana, 2014), h.
101.
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penelitian yang sering digunakan untuk memperoleh data di lapangan. Antara
instrumen penelitian yang satu dengan yang lainnya sering menguatkan agar data
yang diperoleh dari lapangan benar-benar valid dan otentik. Adapun tehnik dan

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

3.4.1 Pre Tes

Dengan melihat hasi )akah dapat meningkat atau tidak

maka diperlukan seb jian melalui pre- imaksudkan adalah sebuah

untuk mengetahui kemampuan dasar peserta didik pada

ud adalah sebuah tes kan tingkat
keberha etelah pemberian tes

bahasa

kemudian
yang akan

pada mata

3.4.3.2 Pertemuan Kedua

Pada pertemuan yang kedua ini peneliti akan memulai untuk memulai materi
pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik dengan menggunakan media
video.

3.4.3.3 Pertemuan Ketiga
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Pada pertemuan ini pendidik mereview pelajaran yang akan diajarkan atau
yang diterima pada pertemuan yang kedua, kemudian dilanjutkan dengan materi

selanjutnya.

3.4.3.4 Pertemuan Keempat
Pada pertemuan ini h mengevaluasi pelajaran yang
diterima selama prose ingkat pengetahuan peserta

,,,,, peserta didik merupakan

ntetan pertanyaan ata lain yang
keterampilan, pengetah ampuan atau
bakat y atau kelompok dengan audio visual

tidaknya penggunaan me
rbahasa Ara idi ; n digunakan
dalam p n ini adalah
3450 i
a sistematik
i merupakan
a dengan jalan
mengadakan pengamatan atau pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati secara langsung keadaan lapangan agar peneliti

memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.
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Teknik observasi ini tidak lain menggunakan peneliti secara langsung terjun
di lapangan untuk mengamati seputar letak dan identitas sekolah tempat penelitian
akan dilakukan. Hal ini dilakukan agar peneliti bisa mengamati mencari informasi

secara langsung sesuai dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti.

3.4.6 Dokumentasi
Teknik peng pengambilan data yang

antasi  untuk

data yang
nstru rupa tes ini
aan audio visual

iK.

da. Adapun

Instrumen

Penggunaan Kemampuan 1. Mengetahui kalimat- 1,2,3,4,5,18,19

Audio Berbahasa kalimat sederhana yang

44Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial (Cet. XX;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), h. 106.
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Visual Arab digunakan dalam
kehidupan sehari-hari

dalam bahasa Arab

2. Memahami makna dari 6,7,8,9,10,11,20,23,24,
-kalimat sederhana

25

12,13,14,15,16,17,21,

22

352
u va aknya suatu
dari maka item
signivikansi

erikut:

2 0,3302 0,2785 Valid

3 0,3768 0,2785 Valid

4 0,4831 0,2785 Valid
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5 0,3397 0,2785 Valid
6 -0,1603 0,2785 Tidak Valid
7 0,3286 0,2785 Valid

8 -0,6909 Tidak Valid
9 Valid
10 Valid

11

12 0,2785

13 0,2785

0,2785

0,3391
0,8597 S

o2PAREPARE

14

15
16
17
18
19 -0,6971 Tidak Valid

20 0,8567 0,2785 Valid

21 0,7376 0,2785 Valid

38
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22 0,7376 0,2785 Valid
23 0,8567 0,2785 Valid
24 -0,5814 0,2785 Tidak Valid

25 0,8342 Valid

Berdasarkan ta mendapat nilai ryiwng lebih

angkan 20 soala lainnta

akan tindakan untuk m li informasi,

bentuk angka maupun bermanfaat

an sub masalah dalam s iti h.45 Teknik

statistik46,
ah data, dan
melaporkan
apa ya i di i eliti ‘ a dianalisis

entuk tabel

.. jumlah belajar siswa
Hasil =

jumlah soal

45Jakni, Metode Penelitian Eksperimen BidangPendidikan (Cet. |; Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 99.

46 I’'natul Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif (Malang:
Madani, 2015), h. 75.
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Selanjutnya peneliti menentukan tingkat penguasaan peserta didik pada hasil

tes yang diperoleh sebagai berikut:

Tingkat penguasaan yang dapat dicapai adalah:

90 - 100% = Baik sekali
80 - 89% = Baik
70 - 79% =

< 69% =

didapatkan

PAREPARE

Y'X: Jumlah tiap data
n : Jumlah peserta didik49

47Nanang Fattah, Analisis Kebijakan Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 59.

48Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. XXIV; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012), h. 40-41.

49Sutrisno Hadi, Statistik (Cet. I1l; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 46.
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Setelah mencari nilai rata-rata peserta didik selanjutnya penulis mencari nilai

standar deviasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Dimana:
Ssb =
>x?
N

berikut:

Dimana:
D = Rata-rata dari selisih jJumlah nilai
>~ =Jumlah keseluruhan jumlah nilai
N  =Jumlah Sampel
t  =Jumlah t-test51

50L. R. Gay, Educational Research Competencies for Analysis & Application; Tenth
Edition (America: Pearson Educational, 2012 ), h. 358.
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Dalam penelitian eksperimen bidang pendidikan hipotesis yang sering
dirumuskan adalah hiopotesis alternative (H,) dan hipotesis nihil/nol (H,).52
Hipotesis nol (H,) merupakan dugaan sementara dimana variabel bebas (perlakuan)

tidak berpengaruh pada variabel terikat dari populasi dan Hipotesis alternatif (H,)

merupakan dugaan dimana vari (perlakuan) akan berpengaruh pada

variabel terikat dari populasi

Hoipyy 2

Hatpy

Hy = is di abila tipe lebih besar
erpengaruh pada variab

H, = i bila tiape l€bih kecil dari

erhadap variabel terikat.

13l

PAREPARE

51L. R. Gay, Educational Research Competencies for Analysis & Application; Tenth
Edition, (America: Pearson Educational,2012 ), h. 331.

52Jakni, Metode Penelitian Eksperimen BidangPendidikan (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 44.

53Riduwan, Pengantar Statistika Sosial (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 148.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini menguraikan tentang berbagai temuan yang

diperoleh dari lokasi penelitian, dari observasi, dokumentasi dan tes

terkait dengan lokasi p Kanang. Berikut merupakan
penjelasan
s XI MIPA Madrasah

4.1.1 Kemampuan asa Arab Peserta Di
antung pada
cara pe 1 ng diajarkan, baik itu pun dengan

rena itu peneliti memb rkait dengan

peserta didik untuk ana tingkat

erbah ab peserta didk kelas XI ad

untuk mempmﬂpost -test pese

PAREPARE

Aliyah DDI

k digunakan

idik sebagai
berikut:
Tabel 4.1 Nilai Pre-test Peserta Didik Kelas X1 MIPA MA DDI Kanang

Frekuensi Nilai tengah

(i) (xi)

No Nilai pre-test fi. X

43
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1 35-43 6 39,5 237
2 44-52 13 48,5 630,5
3 53-61 8 57,5 460
4 62-70 5 66,5 332,5
5

selanjutnya

ensi peserta

erta Dididk

5 0-54 Sangat Rendah 20

JUMLAH 36
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Data penelitian dari 36 responden atau peserta didik terhadap kemampuan
berbahasa Arab dari hasil pretest menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik yang
memperoleh nilai sangat tinggi. 3 orang peserta didik mendapatkan nilai tinggi, 4

orang peserta didik mendapatkan nilai sedang, 9 orang peserta didik mendapatkan

nilai rendah dan 20 orang peserta mendapatkan nilai pada kategori sangat
rendah. Hasil nilai pretest ke
Setelah menge c angkah selanjutnya adalah

mencari nilai rata-rata pre

standar berikut:

pre-test men

Zx2__

PAREPARE

114750 —

SD]_ =

114750222220
SD]_:

35
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114750—-108900
SD]_ =
35

5850
SDi= |/
35

SD, =v167,17

SD; =12,
yahasa Arab
peserta long sangat

rendah peserta did perlu adanya
penunjang dalam meni

peneliti mencoba mener i ajaran audio

kemampuan berbahas k kelas XI

ah DDI Kanang. Peneliti en dengan
Madrasah
al

melakukan

an dengan

Media adio visual merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk
memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi ajarnya dan juga dapat

memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan oleh pendidik.
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Media ini diterapkan oleh peneliti untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berbahasa Arab.

Secara umum dalam observasi awal yang dilakukan bahwa lokasi penelitian
yang dijadikan sebagai tempat penelitian memang belum pernah menggunakan media

audio visual dalam pembelajaran bah ab, sehingga untuk mengetahui efektivitas

penggunaan media audio vi an kemampuan berbahasa Arab

edia al.
nil post-test yang didapat idik setelah
men erikut:

3 Ni st-test Peserta Didik Kelas IPA )| Kanang

it
Al

47-55 a -

74-82
5 83-91 10 87,5 875
6 92-100 5 96,5 482,5

Jumlah 36 444 2934
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Berdasarkan hasil nilai dari post-test yang didapatkan oleh peserta didik
setelah dilakukannya treatmen maka peneliti mengklasifikasikan skor penilaian hasil
post-test untuk mengetahui jumlah peserta didik yang berda di kategori sangat tinggi,

tinggi, sedang, kurang dan sangat rendah. Adapun hasil klasifikasi skor tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasi hasa Arab Peserta Dididk

Tinggi

Sedang

Kurang

Sangat Rendah

egori sangat
tinggi, . di kategori
sedang, g berada di
kategori sangat rendah.

Hasil nilai post-test menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang
didapatkan oleh peserta didik jika dibandingan dengan nilai pre-test. Selanjutnya
untuk mengetahui perbedaan antara nialai rata-rata pre-test dengan post-test serta

deviasinya maka bisa dilihat pada table berikut:
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Table 4.5 Hasil Standar Deviasi Pre-Test Dan Post-Test Kelas XI MIPA
MA DDI Kanang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Nama X4° Xo® | D (Xo- Xy)
Adzan Jafar 7225 20
Ahmad Firdaus 25
Ahmac | 2025 | 3600 | 15
M. Ka 20
Muh A 30
Muh. F R0Si E 15
Adila W 30
Erma 15
Fajria ] 15
Fitri A - y 35
Hanipz - 25
Indaya - M 20
Irma 20
Khudria Husain 20
Mutmainnah 60 80 3600 6400 20
My Sarah Imran 40 75 1600 5625 35
St. Adhifa Zahra Imtiyaaz G 50 75 2500 5625 25
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Nur Aliza

Muhammad Mahsyar 60 85 3600 7225 25
Rahmat Akbar 40 75 1600 5625 35
Saldi 80 95 6400 9025 15
Sulkifli 40 75 1600 5625 35
Syamir Fahmi 3025 7225 30
Yuldi 5625 25

Nuryansyah Fitri 55 85 33025 7225 30
IXi= | TXp= | EX°= | EX°= | =D =900
1980 | 2865 | 114750 | 234050

Mencari standar deviasi pada hasil pre-test dan post-test dianalisis dengan

menggunakan rumus untuk mencari standar deviasi. Untuk mengetahui standar
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deviasi maka terlebih dahulu peneliti mencari nilai rata-rata post-test dengan rumus

sebagai berikut:

o _XX
Xo=—
n

i mencari nilai

standar

2
34050 — (2:208)

36
234050—- II

36

PAREPARE

6043,75
35

SD, =+/172,68
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SD,=13,14

Hasil post-test yang didapatkan oleh peserta didik setelah menggunakan
media audio visual membuktikan bahwa kemampuan berbahasa Arab peserta didik
kelas X1 MIPA Madrasah Aliyah DDI Kanang tergolong tinggi karena 86,18% nilai
peserta didikberada diatas 70.

Berdasarkan hasil pen ilakukan di atas maka peneliti dapat

menentukan perbedaa deviasi pada pre-test dan

Jan post-test
peserta yeserta didik
deviasi pre-
jaran bahasa
kemampuan berbahasa Arab peserta didik kelas X1 MIP pada Madrasah Aliyah DDI
Kanang serta dapat membantu peserta didik memahami materi yang diberikan dan
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arabnya.

Dari hasil pengolahan data tersebut maka diperoleh rekapitulasi data hasil

belajar bahasa Arab yang disajikan pada tabel sebagai berikut;
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA MA

DDI Kananang

No Statistik Pre-test Post-test

1 | Ukuran Sampel 36,00
2 80,00
3 2,56

post-test pes ilai ) 80,00, nilai
odus 84,00, dan berdasarkan
udian setiap
esuai jumlah
frekuensi yang mengikuti pre-test dan post-test sehingga memperoleh nilai pre-test
51,00 dan post-test 82,56. Sedangkan modus diperoleh berdasarkan nilai yang sering
muncul pada hasil tes (pre-test,post-test) sehingga memperoleh nilai pretest 52,00

sedangkan post-test 84,00. Nilai minimum dan maximum diperoleh berdasarkan hasil
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tes (pre-test,post-test) yaitu nilai yang paling rendah dan nilai yang paling tinggi pada
hasil tes yang telah dilaksanakan.
Nilai rata-rata post-test lebih besar dari nilai rata-rata pre-test, dan nilai rata-

rata post-test memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga dapat dikatakan

bahwa secara deskriptif hasil belaja a dididk setelah penggunaan media audio
visual mengalami peningkata

ahui berdasarka etuntasan minimal (KKM)

ajaran bahasa Arab di DL akni 70, maka

tingkat eserta didik

secara i

berikut:

si Ketuntasan Hasil

nakan Audio Visual

Frekuensi

Tabel 4.4 di atas menunjukkanibahwa persentase skor hasil belajar peserta
didik yang tuntas secara klasikal sebesar 86,18% > 70% sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara deskriptif hasil belajar peserta didik setelah penggunaan media audio

visual dapat meningkat.
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4.2 Pengujian Hipotesis
(Ha) : Penggunaan media audio visual, efektif dalam meningkatkan kemampuan

bebahasa Arab peserta didik kelas X1 MIPA Madrasah Aliyah DDI Kanang.

(HO) : Penggunaan media audio vis fektif dalam meningkatkan kemampuan

bebahasa Arab pese adrasah Aliyah DDI Kanang.

Berdasarkan ata dan standar devi e-test dan post-test maka
untuk
Arab di

Arab pe
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25

54100 — 810000

w
[}
~
w
wu
—
w
o

25

24100 — 22500
1260

Berdasarkan perhitungan tersebut, t hitung lebih besar dari pada t tabel dengan
demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima dan ini berarti penggunaan media audio
visual efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab paserta didik kela XI

MIPA MA DDI Kanang.
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4.3 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada
bagian pembahasan hasil penelitian meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif dan

pembahasan hasil analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif meliputi

keterlaksanaan pembelajaran dan belajar (pretest dan posttest). Sedangkan

hasil analisis inferensial meli n.menghitung nilai uji-t.

4.3.1 Analisis Deskr

erlihat bahwa kemampug al peserta didik dalam
t rendah dan
post-te i ting S empat kali

audio visual peserta

peningkatan

alam setiap pemelejaran arena media

gan materi ajar akan lebih veserta didik
oleh pendid

idik dalam

samping itu

apai tujuan

Arab sangat
udio visual
menyajikan
materi berupa gambar bergerak beserta'dengan suara sehinggan peserta didik lebih
senang, aktif, dan tidak mudah bosan serta mudah memahami materi pembelajaran

secara efisien.
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Media audio visual dapat mendorong peserta didik untuk mengetahui lebih
banyak tentang pembelajaran, ini disebabkan karena sifat media audio visual yang
menarik dengan menampilkan gambar yang disertai dengan suara sehinga membuat

peserta didik ingin menegetahui lebih banyak lagi. Pembelajaran yang diserap

langsung dengan penglihatan (visua igus dengan pendengaran (audio) dapat

mempercepat daya serap ahami materi pelajaran yang
disampaikan.

Kelebihan yang dimiliki media audio sangat membantu dalam

dan kitabah

udio visual tentunya ha at-alat yang

, sound system dan laptop, k visual tidak

kan jika ala enelitian ini
aitu di Madrasa dibutuhkan
ersedia sehin

embelajaran
akan dalam
dengan tujuan
pembelajaran serta tidak membosankan. Kedua, sebelum memutar video
pembelajaran maka terlebih dahulu peserta didik diingatkan tentang materi apa yang
akan disampaikan dan diarahkan agar dapat menyimak pola-pola kalimat atau kosa

kata baru yang ada didalam video. Ketiga, setelah video diputar maka harus
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dipastikan semua peserta didik menyimak dan memperhatikan isi video, jika
diperlukan maka video dapat diputar kembali agar peserta didik dapat memahami
maksud dari isi video tersebut. Keempat, setelah video ditampilkan maka langkah

selanjutnya adalah menampilkan pertanyaan-pertanyaan tentang kosa kata atau

penyusunan pola-pola kalimat yang am video untuk mengetahui pemahaman
peserta didik tentang isi yang
Sebelum mela 3 q a yang dilakukan adalah

engetahui kemampuan awal peserta didik. Kemudian

setelah al ini video
agar dapat
ndingan kemampuan eserta didik
aan media audio visual.
M, pada pembelajaran didik harus
atas, sementara nilai ha didik yang
ak 86,18% at rang dari 36

peserta eatmen). Nilai hasi lajar peserta

didik yz lah 52, nilai

13,14. DP nenaElm R nunjukka

standar

test leb hasil belajar

(post-te audio visual
tergolong efektif.

Meskipun penggunaan media audio visual tergolong efektif digunakan akan
tetapi masih ada beberapa peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah standar

KKM. Walaupun nilai yang didapatkan belum mencapai nilaian standar yang
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ditetapkan akan tetapi ada peningkatan nilai post-test yang didapatkan jika
dibandingkan dengan nilai pre-test. Oleh karena itu untuk mendapatkan nilai
sempurna dan untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran sebesar 100% maka

perlu adanya inovasi dalam pembelajaran baik itu berupa cara dalam penyusuanan

video yang lebih menarik dan m ami maupun ketersediaan video-video

pembelajaran yang dapat dalam pembelajaran terutama
dalam pembelejaran
4.3.2 Analisis Inf
belajaryang
audio visual

alam pembelajaran.

hat dengan

ilai yang didapatkan ebelum dan

setelah il uji proporsi terdapa i ketuntasan
belajar ra klasikal setelah penggu edia isual. Pada
didik kelas IPA setelah

embelajaran

sikal media

yang telah

a mempunyai
keefektifan dalam pembelajaran, hal ini disebabkan karena model pembelajaran ini
memiliki karakteristik yang memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik serta
dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan karena

peserta didik dapat melihat dan mendengar langsung cara pengucapan dan
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penggunaan kalimat yang tepat sehingga dapat meningkatkan kemampuan berbahasa
Arab peserta didik. Dalam penerapan pembelajaran media audio visual
menitikberatkan pada kemampuan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran bahasa Arab dengan melihat dan menyimak materi yang diajarkan
sehingga peserta didik dapat menerapkan apa yang telah dilihat dan disimak dalam
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan bahasa Arab serta akan termotivasi
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

Skor nilai rata-rata yang didapatkan oleh peserta didik pada pre-test hanya
sebear 55,00, setelah melakukan treatmen nilai rata-rata yang didapatkan oleh peserta
didik mengalami peningkatan menjadi 80,00. Setelah membandingkan skor rata-rata
tes belajar peserta didik pada media pembelajaran tersebut dengan menggunakan uji-
t, maka hasil penelitian diperoleh bahwa penggunaan media audio visual dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab tergolong efektif dilakukan pada peserta
didik di kelas XI MIPA. Hal ini didukung oleh analisis rata-rata post-test peserta
didik, dan proporsi ketuntasan klasikal peserta didik.

Pada hasil uji-t yang telah dilakukan diperoleh bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Hasil tersebut didapatkan dengan perhitungan (df) adalah N-2 jadi, 36-2 =
34, untuk @ = 0,05 dan df =34..Pada tabel t menunjukkan nilai t tabel berjumla 2,032.
Dengan. membandingkan hasil yang telah diperoleh dari perhitungan, maka dapat
diketahut bahwa "t hrtung lebih besar dart pada t tabel, dimana t hitung = 22,32
sedangkan t tabel = 2,032. Berdasarkan perhitungan tersebut, t hitung lebih besar dari
pada t tabel dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima dan ini berarti
penggunaan media audio visual efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa

Arab peserta didik kelas XI MIPA MA DDI Kanang. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa ditinjau dari hasil tes belajar (pre-test dan post-test) penggunaan
media audio visual tergolong efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
Arab peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa; (1) Pada

hasil uji proporsi terdapat perbeda i ketuntasan belajar peserta didik secara

klasikal setelah penggunaa an mendapatkan nilai 86,18%.
sedangkan kriteria ke an yaitu 70%; (2) Setelah

a tes belajar peserta di m dan setelah perlakuan
dengan penggunaan
media b tergolong

efektif rta didik di kelas XI ang. Hal ini

-rata post-test peserta ketuntasan
etelah membandingkan 3 lajar peserta
del p

22,32 lebih b

ajaran tersebut dengan men

,032. Denga ian hipotesis

diterima dan b na edia audio fektif dalam

kemampuan didik kelas A MA DDI

PAREPARE

mnya yang
elitian yang
dilakukan oleh Sri Sukma dalam penelitiannya menggunakan media audio visual
untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur“an (BTQ) peserta didik kelas VII
di SMP Negri 2 Tinambung Kabuparen Polewali Mandar dan penelitian yang

dilakukan Kurniah yang menggunakan media audio visual untuk meningkatkan hasil
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belajar Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Dididk kelas VIII Mts DDI Lilbanat
Parepare.
Penggunaan media audio visual bukan satu-satunya media yang cocok

digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab tetapi media audio visual memiliki

kelebihan disbanding dengan medi in sebagaimana yang dikemukakan oleh

Ahmad muhtadi dalam bu jaran Bahasa Arab Media dan

Metode-Metodenya y:

ru-waktu.
ipresentasikan tanpa ke

media a
pilihan terutama di

mata pe IPA.

PAREPARE

54Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya
(Cet.I; Yogyakarta: 2009), h. 48-49.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan pada bab terdahulu, maka

pada begian bab ini akan dikemu engenai kesimpulan-kesimpulan sebagai
berikut :

5.1.1 Berdasarkan a g telah diuraika ripsi ini, hasil tes belajar

eserta : dipersenkan

ang mendapatkan nilai ak 80,62%.

ebut perlu adanya medi menunjang
a Arab peserta didik.
asa Arab peserta didik sete akuk men berupa
eningkatan Jnifikan dari

oleh peserta

5.1.3 Penggunaan media audio visual efektif dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab peserta didik kelas XI MIPA Madrasah Aliyah DDI Kanang,

dengan kriteria keefektifan:

63
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5.1.3.1 Secara deskriftif tentang hasil tes belajar setelah treatmen dilakukan, peserta
didik mengalami peningkatan kemampuan berbahasa Arab. Ini berarti
bahwa kemampuan berbahasa Arab peserta didik mengalami perubahan

menjadi lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai post-test yang telah

dibagikan kepada peserta di andapatkan nialai rata-rata yang tergolong

tinggi yaitu 80,00.
5.1.3.2 Secara invere : jian h elah membandingkan skor
elah menggunakan media
t, diperoleh

g lebih besar

hingga Ho ditolak dan an demikian

audio visual efektif d kemampuan

erta didik kelas X1 MIP )DI Kanang.

dalam rang i hasi tian dan ide
penulis memberi i gkatan dan

pembelajaran ba

masing terutama pada mata pelajaran Bahasa Arab dalam hal ini memberikan
kesempatan kepada pendidik untuk mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan
kompotensi guru professional sehingga dalam pembelajaran nantinya

pendidik telah memiliki kemampuan dalam menggunakan dan memanfatkan
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media pembelajaran sehingga dapat menyajiakan materi ajarnya secara

menarik dan musah dimengerti oleh peserta didik.

5.2.2 Bagi guru bahasa Arab MA DDI Kanang hendaklah menggunakan media

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang hendak disampaikan

agar proses pembelajar ana dengan baik dan dan mudah

dipahami oleh pe mbelajaran bahasa Arab.

5.2.3 Guru henda edia audio visual dalam

kemampuan

media audio visual da : )ahasa Arab,
guru he m menyusun materi di emilih video
yang te an materi yang akan di enarik tidak

dipahami oleh peserta d pembelaran

PAREPARE
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A. KOMPETENSI INT
1. Kompetensi Inti

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah/Madrasah : MA DDI KANANG
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester/peminatan : X1/ 1 (Satu)

Materi Pokok D gl Jlesl)
Pertemuan pertama :1dan?2

Alokasi Waktu :2JP

amalkan ajaran agama

Menghayati d

awab, peduli
ro-aktif dan
ermasalahan

prosedural
atnya untuk

PAREPARE

et dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

Kompetensi Dasar Indikator

1.1 Menyadari bahwa kemampuan berbicara
adalah nikmat yang penting yang
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dianugerahkan oleh Allah SWT.

1.1. Mensyukuri nikmat Allah berupa
kemampuan berbicara dengan baik dan
lancar

2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli
dalam melaksanakan komunikasi antar
pribadi dengan guru dan tema

3.1 Mengidentifi engucapan, Mencocokkan tulisan
dengan Kkata, frasa atau
didengar
benar/salah
didengar
kasi kosa

a baru/ sulit

keadaan/
ai konteks

4.1 gka log sederhana sesuai
de epat dan lancar terkait

ercakapan

sesuai konte

memperhati
kalimat secara benar.

PAREPARE

» Menentukan tulisan (kata, frasa a
ungkapan yang didengar.
Menentukan benar/salah ujaran yang dilihat dan didengar.
Melafalkan kosa kata-kosa kata baru/ sulit

Menirukan ujaran (kata,frasa, kalimat) dengan tepat.

Melafalkan ujaran (kata,frasa, kalimat) dengan intonasi yang tepat.
Menceritakan tentang kehidupan sehari-hari

u kalimat )yang benar sesuai dengan

YV V VY
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» Melakukan percakapan berkaitan dengan kegiatan sehari-hari

D. MATERI PEMBELAJARAN
Materi berkaitan dengan kegiatan sehari-hari (s Js1)

1. Penggunaan isim dhomir dalam menunjukan kepemilikan terhadap sesuatu
Dalam menunjukkan kepunyaan dalam bahasas Arab maka kata tersebut harus
disambungkan dengan dhomir ir_kata. Adapun dhomir yang digunakan
sebagai berikut:
Dhomir

2 (Ik/pr)

(pr)

2 (Ik/pr)

2. Perbedaan penggunaan kata tanya  dengan o< dalam bertanya
Kata W = apa digunakan untuk menanyakan benda sedangkan ¢« = siapa
digunakan untuk menanyakan orang contoh:

ol W - Apa ini?
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13 e - Siapa ini?

3. Mengatahui beberapa kata yang membutuhkan kata lain sebagai pelengkapnya

il + e lebih baik + dari
a + e Setelah

Ja ebelum

)

E. ME

>

>
F. ME , SUMBER PEMBEL

1. : Audio Visual ideo

2 : Laptop, LCD, Spi

3 a Ajar Bahasa A kelas XI,.
G.LA MBELAJARAN

Pert

a.

> s

uru menyapa peserta gan memperkenalkan diri kepada peserta
didik.
» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti:
» Guru meyebutkan materi apa yang akan di dapatkan dalam video
» Guru meminta peserta didik agar menyimak dan menulis kosa kata baru
yang terdapat dalam video
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» Guru memutarkan video pembelajaran dan memastikan semua peserta didik
melihat dan mendengarkannya dengan baik.

» Guru mengulang video agar peserta didik mampu memahami maksud dari isi
video

» Guru mengawasi peserta didik agar semuanya bisa memperhatikan
pembelajaran dengan baik

» Guru menanyakan materi da
video.

c. Kegiatan Penutup:

fradat apa saja yang disampaikan di dalam

yang telah dilakukan.
hasil pembelajaran.
ikutnya.

n (15 Menit)
salam dan berdoa bersa

ehadiran, kerapian ber
aikan dengan kegiatan
rta didik.

ikan tujuan pembelajaran.
vasi siswa dengan menya

b.
sa kata baru
erdapat dalam video
emutarkP*&vEeﬂARvEnastikan S peserta didik
- :'
> ksud dari isi
video
» Guru mengawasi peserta didik agar semuanya bisa memperhatikan

pembelajaran dengan baik
» Guru menanyakan materi dan mufradat apa saja yang disampaikan di dalam
video
c. Kegiatan Penutup:

» Guru dan peserta didik membuat simpulan pelajaran.
» Guru memberi refleksi sederhana terhadap kegiatan yang telah dilakukan.
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» Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
» Guru menyampaikan rencara pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
» Guru memberi tugas individu untuk dikerjakan dirumah.

H.PENILAIAN
1. Jenis /Teknis Penilaian
a. Penilaian Performansi

2. Instrumen dan Cara Penilai
a. Penilaian Perfor

No. Kriteria Skor
4
1 3
2
Tidak Tepat 1
Sudah Tepat 4
2 3 Cukup Tepa 3
Kurang Tepat 2
1
Lancar 4
3 p Lancar 3
' 2
1
4
4 Tulisan Cukup Tepat 3
Kurang Tepat 2

Tidak Tepat 1
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Nilai Akhir

Cara penilaian indikator pembe

Skor Maksimal 16
Jumlah Skor Perolehan x 100 = ....... x 100 =
Jumlah Skor Maksimal 16

No

Total
Tulisan

3 12
2 10
4 14
3 11
1 8
skor yang

Skor maksimal/ideal adalah hasil perkalian skor tertinggi (4)

dengan jumlah kriteria yang ditetapkan (ada 4 kriteria). Jadi skor
maksimal/ideal = 4x4 = 16

Sehinggah perhitungan akhir nilai siswa adalah:

1. Adzan Jafar

:12x100=75
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16

2. Ahmad Firdaus :10x 100=62,5
16

Parepare, 17 Oktober 2019

Mengetahuli,-

Guru Bahasa Arab Mahasiwa,-

PAREPARE
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331

21) 21307, Faksimile (0421) 2404

ENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

NIM/PRODI

KEMAMPUAN BE PESERTA
DIDIK KELAS XI M

JI COBA PRE-TEST

disiapkan.
ah ini, dan
berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap tepat.

3. Apabila ada yang kurang jelas, tanyakan pada peneliti dan guru.
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Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas : XI MIPA
Waktu

A. PILIHAN GANDA
Berilah tanda silang (X) pada ja

* Pilihlah jawaban yan

PV B SWEN
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a. 5 e Ja c. all3a chic Ja
b. Cabed 13 d. 5K & alie (b
2.3

Moo = % oo p O oy
o S B i Slhie Ja

a.‘ ' C.
b. (sixe 3 r E
Makna kalimat (flaila 287 38 ) adalah...........

I mARENA
a. Berapa nomor kamarmu?

b. Berapa hand phonemu?

b

. . . ¥
Makna kalimat (4l 8 4la o8 ) adalah.........

a. Dia adalah mahasiswi di perguruan C. Dia adalah seorang petani di desa

tinggi
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10.

11.

12.

b. Dia adalah seorang pegawai d. Dia adalah seorang guru di sekolah

Makna kalimat (4 354 () adalah.........

.
Cc. Dia telah menikah

ia telah sembuh

a. Dia telah sukses
b. Dia telah melahirkan

Makna kalimat (f&22 5 Coas Ja) adalah.........

I I e
a. Apakah engaku pergi ke mekah k pergi
b. Apakah dia pergi sendiri gi sendiri

Bahasa Arab dari kalimat “Kami Pergi Untuk Berhajji” adalah...

D,A,_u L\m

Y
\L;“c_uhd

-~

S I . N S B s
Bahasa Arab dari kalimat “apakah engkau mempunyai kurma?” adalah...

a. alchic Ja c. sl ahic Ja
b, & &ic Ja d. 2k Siiala
(hia ga 2alall ERd
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

RS
b. &3AT &

d. i Gl

_.-.. ' -

aluall g )L oS Ja 1 aadl

a auas ¥
b. skl g )5 a2l s
A . r

Bahasa Arab dari kalimat “Bagaimana Pandanganmu?” adalah...

T
a. *‘éjl;u:\s
b. i) L

° 'r o -
a3 S Al (8 Guh

F L ‘.---, ‘sh

. ﬂlﬂ:ﬂlﬂE -

Tentukan kalimat yang memiliki pola kalimat yang benar

——

a. ol e %)

b. ol J) 3§j

Makna kalimat ( 35 99939 ) adalah

C. b el G i alile Lan

Ct_}ial\

d. llall b elall % L dlie L
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a. Saya punya ide C. Mari berfikir

b. Saya seorang fakir N
d. Sampai jumpa

24. Makna kalimat ( <23 (gl ) ) adalah......

mana engkau akan pergi
na rumahmu

a. Engkau dari mana
b. Engkau sedang bersama siapa

25. Makna kalimat (25l 3 &1 5231 Uf) adalan......

I - .
a. Saya menunggumu dan keluargamu C. Saya memanggilmu dan

keluargamu
b Saya mencarimu dan saudaramu d. Saya memanggilmu dan ayahmu

an soal mstr'e j dirumuskan berikut :
ir : Jumlah Skor

PAREPARE

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian penyusunan skripsi
mahasiswa sesuai dengan judul tersebut maka pada dasarnya dipandang telah

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan

Parepare, 12 September 2019
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Dosen Pembimbing

Utama Pendamping
, M
Dr. terjahj M. Pd. Usman, MAZ.
NIP: 19611203 199903 2 001 NIP: 19700627 200801 1 010
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BIOGRAFI MADRASAH

SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA MA DDI KANANG

I. Masyarakat Batetangnga sejak mengenal agama Islam, mereka sudah membudaya dengan
organisasi NU yang berpaham Ahlusunnah wal Jama’ah. Oleh karena itu, seketika ada
am hal ini KH. Abd. Rahman Ambo Dalle untuk

okoh masyarakat dan pemuka agama serta

tawaran dan saran dari PB. DDI Pusa
bergabung kedalam organisasi.E

pemerintah setempat den erta saran tersebut, karena dianggap

organisasi DDI seir. organisasi NU ye melekat pada diri masyarakat

alloO. Sepad

ai wakil pemerintah setemy

akil tokoh masyarakat da

hasrat masyarakat dan dalam rangka

nasional (umum dan a h Batetangnga,
ntuk mengelola
dan pemerintah
yan SK PB DDI
4 tahun beralih

teri Agama RI

I11. Men banyak alumni
MTs DDI Kanang yang melanjutkan Studi keluar dari wilayah Batetangnga yang tentunya
memerlukan biaya yang tidak sedikit dan menjadi beban tanggung jawab orang tua siswa.
Hal inilah yang memotivasi kepala MTs DDI Kanang, dalam hal ini bapak Alm. Nota D
beserta dewan guru untuk bertekad melakukan inisiatif membuka Madrasah Aliyah, demi
menampung Alumni MTs DDI Kanang, untuk mengurangi biaya pendidikan anak yang
merupakan beban tanggung jawab para orang tua siswa yang ada dalam wilayah
Batetangnga, sehingga tepat pada tanggal 1 Januari 1986 berdirilah lembaga pendidikan
formal yang bercirikan Islam yang dikenal dengan nama MA DDI Kanang dengan piagam

izin pendirian madrasah, nomor: 08/MA-X1/88 oleh Ka. Kanwil Depag Sulsel Pada tanggal
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30 Nopember 1988, dengan kepala madrasah dijabat oleh Bapak Alm. Nota D dan PJSnya
adalah H. Abdul Halim.

V.

1.

Mengenai proses berkembangnya yaitu:

Awal prose belajar mengajar menumpang di gedung MTs DDI Kanang sampai dengan
tahun 1990;

Pada tahun 1991 MA DDI Kanang mendapat bantuan yang sifatnya imbal swadaya dari
UMI Makassar berupa gedung baru 3 lokal yang merupakan realisasi binaan UMI, dan
sejak itu pulalah Ka. MA DDI_K dijabat oleh Bapak H. Abd. Rahim Ali sampai
dengan tahun 1997 berde Defenitif dari Ka. Kandep Agama Kab.

Polmas. Tahun 199 epala N abat oleh Bapak Drs. M. Ibrahim
dari Ka. Kandep Aga olmas. Selanjutnya pada tahun
3. Madrasah dijaba Bapa Halim berdasarkan
olen Bapak H.
pada tanggal 29
dnan Nota, MA
5K Ka. Kanwil
mpai dengan 03
Drs. Abuhaer

per 2018 dijabat

kepala Mac

)DI Pusat dan pada tahu
a Madrasah dijabat oleh B
anggal 01 Agustus 2014

I Kemenag Sulbar dan pade

status madrasah

terdaftar menj us Diakui pada
kreditasi sah - Nomor
= KanwilDe I, Selanjutnya

Sesuai piagam

Kanwil Depag Sulbar dan pada tanggal 28 Nopember 2016 Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah menerbitkan Sertifikat Akreditasi yang menetapkan MA DDI Kanang
telah terakreditasi dengan Peringkat A, berdasarkan SK Penetapan Hasil Akreditasi
BAP-SM Nomor : 369/BAP-SM/SB/SK/X1/2016 yang dikeluarkan oleh Ketua Badan
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi Sulawesi Barat.

Demikian sejarah singkat berdirinya MA DDI Kanang kab.Polewali Mandar untuk

diketahui dan dipergunakan seperlunya.

Sekian dan terima kasih
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Minallahil Musta’an Wa’alahit Tiklan

Dan Teladan Dalam Ahklaqul

2

PAREPARE"~

Menumbuhkan minat baca

Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan Arab
Membentuk peserta didik yang berakhlaqul karimah dan Berbudi pekerti luhur

Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan
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PONDOK PESANTREN DARUD DAWAH WALIRSYAD (0D ALIHSANKANANG
MADRASAH ALIYAH

KABUPAT

Alamat : JI. Mangondang No. 3

11. NPWP

12. NPSN

13. Rekening Bank BRI
B. DATA SEKOLAH
1. Tahun Berdiri

2. Tahun Beroperasi

3. Waktu Belajar

LEWALI MIANDAR

PROFIL MADR

: 131.27.60.40.005
: Swasta
: JI. Mangondang No.

: Binuang

: Drs. IM

P Astvmirsi RE

4.5-813.000

: 40605757

: 0259-01-033817-50-0

: 1986
: 1986

: Pagi dan Siang

andar Prov. Sulbar Telp.(0428) 2410256
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4. Status Tanah

: Tanah wakaf

5. Luas Tanah :14.752 m?
C. DATA SISWA
Jumlah Kelas
Kelas X | Kelas XI Kelas XI1
Tahun X=Xl
Alaran | Jumiah Jumlah Jumlah
Siswa i Siswa Rombel
2013/2014 82 9
2014/201

JUMLAH
KESELURUHA
N

30
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JABATAN/T &
UGAS
L/ TEMPAT TANGGAL PANGKAT/ PE IKAN
NAMA NIP ALAMAT TELEPON KET
P LAHIR LAHIR GOL T HIR
MATA
PELAJARAN E
S.11Al
Ka. MA DDI Alauddin Ujung
Drs. ABD. RAHIM 19651231 200701 1 647 P | Kanang 31/12/1965 Penatalll.c Kanang/GM Kanang 0813-5537-6924 Sertifikasi
P Fikih Syar| Jurusan
S.1 I un
Wali Kelas / jung
, . Pan Fak. Pekkabat o
Dra. WAHIDAH 19671008 199¢ Batetangnga Pembina IV.a | GMP Bahasa 0821-9351-6373 Sertifikasi
. PTK, Ejsan a Kanang
Indonesia
Tata Boga
r
S.T4AIN
Wakamad AIaug
MAHDAR H., S.Ag. Kurikulum/ Mak r, Fak. Kanang 0821-9364-3870 Sertifikasi
BK TIK Tarb
Juru Al
Ka. Lab. IPA S.I'UNM Fak.
HIKMAH, S.Pd. Polewali / MIPA, durusan Polewali 0853-9713-9972 Sertifikasi
GMP Kimia Pend.Kimia

PAREPARE
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L
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<

S.1 Iﬂ
Alauddi
Ka.Perpusta M km Fak
a r, Fak. e
RASDIANA, S.Pd.I 19820712 200901 2 011 Kanang 12/07/1982 Penatalll.c | kaan /GMP Tarbi Kanang 0821-8730-7257 Sertifikasi
arbiyah,
Bhs. Inggris
Juru end.
Bahasa Inggris
LLI
Waka 51 >
) Mak r, Fak. Pekkabat el
RIDWAN, S.Si. 19651231 200701 1 556 31/12/1965 Penata lll.c | Humas/ 0813-4391-2580 Sertifikasi
o MIP rusan a Kanang
GMP Kimia
Farmasi
S.1
Pala raya,
PUJI RAHAYU, . GMP Fak. anian, o
Boyolali Penatal lll.c . Kanang 0852-9901-4516 Sertifikasi
S.Hut. Matematika | Jurusan'
Manajemen
Hutap=
S.
Mak r, Fak.
HJ. MAKKA, S.Ag, Wali Kelas/ Dira o
Kanang 0821-9693-7118 Sertifikasi
M.Pd.I GMP SKI Isla ,
Jurusan Pend. &
Keguuin
Waka S.1 UQersitas o
SULIHIN, S.P. Polmas 31/12/1 Soronas/ 45 Ivhussar Kanang 0821-9744-4114 Sertifikasi

PAREPARE

Fak. hsan

L
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GMP Biologi Budi&a\
pertarian
S.11
Alau
Pare , Fak.
GMP Bhs. el .
10 | NU'MAN, S.Ag. L | Kanang 16/02/1970 | 24/06/1996 Arab Tarbm Kanang 0856-5604-3887 Sertifikasi
ra
Juru
Pen n
Aga slam
S.1
Wali Kelas/ Mak r, Fak. o
11 | NAIDA, SH. 22/06/2004 Kanang 0813-4214-3203 Sertifikasi
GMP PKn Huk rusan
IImu um
|
S.1STA
. Pare , Fak.
Wali Kelas/ Tarb
ar
12 | NURAIDAH, S.Pd.I GMP Qur'an Iur Kanang 0823-4391-2486 Sertifikasi
uru
Hadits
Pendi n
Aga lam
) 5.1 UNASMAN
Wali Kelas,
RIDAWATI SYARIF, i Polmah, Fak. ' o
13 Manding GMP Bhs. Manding 0853-9613-7990 Sertifikasi
S.Pd. FKIP san
Indonesia
Pendidikan

PAREPARE
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Indo%a
5.1 STA(DDI
Waka PoIrr{Fak.
Kesiswaan Tarbiyah
14 | SULAIMAN, S.Pd.I Kanang 15/05/1980 29/01/2005 . / ﬂ- Kanang 0821-9280-4011 Sertifikasi
GMP Sejarah | Jurusan
Wajib, Minat | Pen n
Aga lam
S.1 STAI DDI
Pol Fak.
Staf TU / ° @
. Tarb Belum
15 | MUSKIPAH, S.Pd.| 12/06/2006 | GMP Agidah Kanang 0813-5510-7467 o
Juru Sertifikasi
Akhlak
Pen n
Aga%am
5.1 STALDDI
Polman;Fak.
GMP Agidah | Tarbi Belum
16 | MEGAWATI, S.Pd.I Kanang 0852-9811-9001 o
Akhlak Juru Sertifikasi
Pendidikan
Agarﬂlam
|
. S.1 STIEM Fak.
Wali Kelas /
. Ekon . Belum
17 | KASMAN, SE Polewali GMP Polewali 0823-4896-7775 o
. Juru Sertifikasi
Ekonomi .
Man en

PAREPARE
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S.1S§ I;\l

Ka. TU / Wali Parem, Fak.
MUHAMMAD Kelas / GMP | Tarbi Belum
18 L | Kanang 11/10/1989 | 03/01/2011 o Kanang 0823-4354-5929 o
IDRIS, S.Pd.| Fikih / GMP | Jurus Sertifikasi
Sosiologi Pendi n
Agama Islam
Ll
S.1S DI
Pol Fak.
GMP Tarb Belum
19 | RAHMANIAR, S.Pd.I 05/05/1991 07/01/2011 . . Kanang 0852-9923-1431 .
Sosiologi Jurusan Sertifikasi
Pendidikan
Aga lam
5.1 UNM
GMP Makﬂ!ﬂr, Fak. Belum
20 | MUH. FADLI, S.Pd. . Kanang 0896-8999-7913 o
Penjaskes FIK Jurusan Sertifikasi
Penj srek
T
. Alau
Pembina
Mak r, Fak. Belum
21 | NASMAWATI, S.Pd. UKS / GMP Kanang 0823-4589-5032 o
. . Tarb & Sertifikasi
Biologi
Keguruan Jur.
Pencl-liologi
22 | SURI, s.Pd Talamb 16/03/1 GMP >t Y K 0823-0455-5547 | oM
, S.Pd. alambun . anan - - o
& Geografi Makassar, Fak. & Sertifikasi

PAREPARE

MIP usan
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Pen&an
Geom
S.1 R
Wali Kelas/ | Pare , Fak.
HASNIAH ASIS, i Belum
23 P | Ujung Lero 31/12/1989 03/09/2012 | GMP FKID san Kanang 0822-9151-1316 .
S.Pd. . Sertifikasi
Matematika Penc‘ﬂlan
MatEtika
S.1 UNM
Mak r, Fak.
GMP Ekon Belum
24 | MUSTIKA, S.Pd. 11/1989 | 03/06/2013 . Kanang 0853-2878-6096 o
Ekonomi Juru Sertifikasi
Pendidikan
Akurz&i
|
S.1
Mak r, Fak.
GMP Bhs. Baha an Belum
25 | WAHYUNI, S.Pd . Kanang 0852-9842-9076 o
Inggris Sast rusan Sertifikasi
Pendi n Bhs.
Ingg
5.1 UNASMAN,
WaliKelas /| Fak. Kéguruan &
- . Belum
26 | RIDWAN I, S.Pd GMP IImu@dldlkan Polewali | 0822-9119-6101 Sertifikasi
ifikasi
Matematika | Jurusan Pend.

PAREPARE
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S.1 L%MAN

Fak. udjruan &

Wali Kelas/
Belum
27 | SURIANI, S.Pd Salurebong 02/12/1993 | 01/01/2015 | GMP Seni lImu didikan | Matakali 0823-9556-1277 Sertifikasi
ifikasi
Budaya Jur: Pend. Bhs.
Indo
5.1 U
. Mak r, Fak.
Wali Kelas /
SALAHUDDIN AL- IImu Belum
28 04/02/1993 | 01/01/2015 | GMP Kanang 082-293-441-139 o
AYYUBI, S.Pd . Keol gaan, Sertifikasi
Penjaskes
Jurusan
Penj srek
F Y
Wali Kelas / S.1 UNM
ali Kelas
Maer, Fak.
GMP
FAIKATUL HIKMAH, Tekhhik Jurusan Belum
30 Prakarya & . Kanang 0821-9221-1332 o
S.Pd . Pend. Tekhnik Sertifikasi
Kewirausaha )
Informatika dan
an
Komputer
Staf MA anang Belum
31 | SATRIANI . . Kanang 0853-2026-8666 o
Administrasi | Jrus A Sertifikasi
5.1 UNASMAN,
Fak. ug.uruan &
M. DARWIS = o Sulewata Belum
32 Lantora GMP Fisika lImu didikan 0851-4529-4758 o
MAHYUDDIN, S.Pd ng Sertifikasi
Jurusan Pend.

PAREPARE

MateH*ika
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GMP Sejarah | Makassar, Fak.
Wajib, lImu al Belum
33 | MUJAHIDIN M, S.Pd L | Parepare 18/07/1991 | 10/07/2017 _J / m Manding | 0822-9645-7742 o
Sejarah Jurus Sertifikasi
Minat Pendi n
Sejara
S.1
Mak r, Fak. Bel
elum
34 | YUSRAH, S.S 28/01/1994 | 10/07/2017 | Bendahara Bahasa'dan Kanang 0823-4896-5237 Sertifikasi
ifikasi
Sastra Jurusan

Sast gris

13l
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D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

1. Kegiatan Belajar Mengajar dan Hasil Belajar

Proporsi . .
. Hasil Belajar
Pembelajaran ! !
No Mata Pelajaran . | Prakte | Ketuntasa .
) Teori Hnt Remedial | Pengayaan
k n Belaja
(%) | (%) (%) (%)
1 Pend. Agama Islam

a. Qur’an Hadits

b. Akidah Akhlak

c. Fikih

d. Sejarah Kebudayaa

Islam
2 Pend. Kewarganegaraa
3 Bahasa Indonesia
4 Bahasa Inggris
5 Bahasa Arab
6 Fisika
7 Biologi
8 Kimia
9 | Sosiologi
10 | Geografi 90 10 100 5 95
11 | Ekonomi 90 10 100 10 90
12 | Sejarah 90 10 100 10 90
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13 | Seni Budaya 90 10 100 5 95
14 | Penjaskes 50 50 100 5 95
15 | TIK 50 50 100 10 90
16 | Keterampilan 30 70 100 - 100
17 | Mulok
BTQ 50 50 10 90
Kaligrafi 20 80 100

2. Implementasi Ke

No Jenis Pe

1 Penjaskes
2 IPA
3 IPS

3.  Kerjasama dalam penilaian digugus

PAREPARE

No Jenis Penilaian Bentuk Kerja Sama

1 Tertulis Penyusunan RPP Bersama

2 Lisan Diskusi Tutor Praktek Sebaya
3 Expremen -

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4 Sikap -

5 Pengamatan -

4.  Kegiatan Pendidikan Anak Seutuhnya

Woaktu Peaksanaan
No Jenis Penilian
Peserta
1 Pramuka Kelas X-XI
2 Latihan Marawis elas X-XI
3 Perkamp
4 Olahraga

5. Hambatan dalam Pe
Kurangnya Sarana dan F

1. Buku Paket kelas XI

2. Gedung tidak mema
3. Meubiler

13l
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E. MANAJEMEN

1.  Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Perencanaan | Pelaksanaan | Pelaporan
No [ Kegiatan Ket
Ada | Tidak | (%) Ada Tidak

1 | Kurikulum/Pengajaran | - 100 N -

2 Kemuridan N - 100 N -

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3 Kepegawaian \ - 100 V
4 Keuangan N - 100 N
5 Sarana / Prasarana N - 60 N
6 Hubungan dengan J ) 100 J
Masyarakat
2.  Standar Pelayanan Minimal
No Kompenen Indikato
anaan Kurikulum Nasi
1 Kurukulum
ap Kurikulum Lokal
Rate
2 Anak Didik
Anggara
Anggara
3 Keuangan _ _
AgieREPRAR E Tidak
Tidak
1.  Tingkat Kehadiran Guru 98 %
. Manjemen 2. Tingkat Kehadiran Tenaga Kependidikan | 98 %
Sekolah 3. Tingkat Kehadiran Siswa 95 &
4.  Tertib Adminstrasi 98 %
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1. Dukungan komite sekolah Ada
2. Perhatian orang tua Ada
5 Peran Serta
3. Peran serta tokoh masyarakat Ada
4, Peran serta dunia usaha Ada
3. Perkembangan Siswa
Ju
Kelas X | Kelas XI s X1
Tahun
Ajaran
Jumlah :
. h Sis
Siswa wa iswa
2016/2017 85 8 80 253
2017/2018 75 6 84 235
2018/2019 75 4 69 218
F. SARANA DAN PR NA 'Zlﬂ
NAMA PERMANEN SEMI JUM
NO ET
SARANA BAIK :m
1 Rg. Ka. Sekolah | 1 1
2 Ruang Guru 1 1
3 Ruang Kelas 7 2 12

Ruang Perpus

Ruang Lab

Ruang UKS
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7 WwcC 2 1 3
8 Meja/Kursi 18/19 | 5/1 23/20
9 Meja Siswa 252 9 7 268
10 | KursiSiswa 251 8 13 272
11 Lemari 7 3 10
12 Komputer 2 2
13 Laptop 2
14 | Printer 2 2
15 Scanner 1
16 Ruang TU 1
Ri
17 B:::thara
18 Ruang Staf
19 Mushollah 2
20 Kantin
21 | LCD 3 1
22 E:?;gampilan
23 Dapur 1

G. PARTISIPASI MA

Memberikan dukunga

panjang.

T 'PAREPARE

al

anang, 03 Desember 2018

Kepala Madrasah

Drs. ABD. RAHIM

NIP. 19651231 200701 1 647

upun program jang
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
Jadil Hag NIM: 15.1200.009 adalah salah satu mahasiswa IAIN Pareparm

EPARE

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab yang lahir di Kanang, Kecamatan_
Binuang, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat pada tanggal 02 Juni 1997 |
merupakan anak ketiga dari lima bersaudara, Anak dari pasangan Imran das

Nahariah. Penulis me ikan pendidikan di SDN 012 Kanang pada tahu

2009, kemudi

a di MTs DDI Kanang dan lulus pad

ulis akhirn an sekolah menengah di MA D

s menempuh pendidikan di TAIN=!

arbiyah Program StucﬂJ
=]

Pendidikan Bahasa Ara dul skripsi “PenerapaE

Model Pembelajaran Ba ningkatkan Kemampua at Peserta Didik kelas

13l

PAREPARE

LA

VIl MTs DDI Kanang’
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